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ABSTRAK 

Imam Kantona (202 1211 022), Potensi Kesesuaian Lokasi Wisata Snorkeling di 

Pantai Turun Aban Kabupaten Bangka. (Pembimbing: Wahyu Adi dan 

Kurniawan)  

 

Pantai Turun Aban terletak di Kelurahan Matras Kabupaten Bangka. Pantai Turun 

Aban memiliki potensi sumberdaya hayati yang lengkap untuk menjadi tempat 

dalam berwisata snorkeling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kesesuaian lokasi wisata snorkeling di Pantai Turun Aban Kelurahan Matras 

Kabupaten Bangka. Pengambilan data dilakukan pada bulan April 2016 di Pantai 

Turun Aban. Metode penelitian yang digunakan yakni Purposive Sampling. 

Daerah penelitian yang diambil sebanyak 4 stasiun. Analisis data didasarkan pada 

matriks indeks kesesuaian wisata (IKW). Data parameter kesesuaian wisata 

snorkeling yang terdiri dari: kecerahan perairan, kecepatan arus, kedalaman 

terumbu karang, lebar hamparan dasar karang, tutupan karang, jumlah jenis ikan 

karang, dan jumlah bentuk pertumbuhan terumbu karang. Hasil pengukuran 

parameter abiotik menunjukan nilai kecerahan 41-100%, kecepatan arus 3,33-10 

cm/det, kedalaman terumbu karang 1,5-6,5 m dan lebar hamparan dasar karang 

60-240 m. Nilai parameter biotik meliputi tutupan terumbu karang 9-53%, jumlah 

bentuk pertumbuhan terumbu karang 5-7 jenis serta jumlah jenis ikan karang 4-6 

jenis. Hasil pengukuran parameter abiotik dan biotik pada Pantai Turun Aban 

didapatkan nilai IKW untuk Stasiun 1 dan 2 masuk ke kategori cukup sesuai (S2) 

dengan nilai sebesar 63,16%, Stasiun 3 masuk ke kategori tidak sesuai (N) dengan 

nilai 22,81% dan Stasiun 4 masuk ke kategori sesuai bersyarat (S3) dengan nilai 

sebesar 42,11%. Hasil indeks kesesuaian wisata snorkeling Pantai Turun Aban 

secara keseluruhan masuk kedalam kategori sesuai bersyarat (S3) dengan nilai 

47,81%. 
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ABSTRACT 

Imam Kantona (202 1211 022), Potential suitability Snorkeling Beach Location 

Travel Turun Aban Bangka (Under Supervisor: Wahyu Adi dan Kurniawan) 

 

Turun Aban beach is located in the Matras Village regency of Bangka. Turun 

Aban the coast has the potential of biological resources that is complete for a 

place in the tour snorkeling. This research aims to determine the level of 

conformity snorkeling tourist sites in Turun Aban Beach Matras Village regency 

of Bangka. Data were collected in April 2016 in Turkish Turun Aban. The method 

used the purposive sampling. The research area is taken as many as 4 stations. 

The data analysis is based on a matrix of travel suitability index (IKW). Data 

parameters suitability snorkeling tour which consists of: Data parameters 

suitability snorkeling tour which consists of: water transparency, current speed, 

the depth of the reef, wide expanse of coral beds, coral cover, the number of 

species of reef fish and the number of forms of reef growth. The results of 

measurements of abiotic parameters showed 41-100% brightness value, current 

speed from 3.33-10 cm / sec, the depth of the reef from 1.5-6.5 m wide expanse of 

coral beds 60-240 m. Biotic parameter value includes 9-53% coral cover, the 

number of coral growth form 5-7 type and amount of 4-6 types of reef fish. The 

results of measurements of biotic and abiotic parameters in Turun Aban Beach 

IKW values obtained for stations 1 and 2 into the category quite suitable (S2) with 

a value of 63.16%, Station 3 comes into the category is not appropriate (N) with a 

value of 22.81% and station 4 into the category corresponding conditional (S3) 

with a value of 42.11%. The results of the suitability index snorkeling tour Turun 

Aban Beach overall in the category corresponding conditional (S3) with a value 

of 47.81%. 
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